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Abstrak: Berdasarkan pada kenyataan di Sekolah Dasar Swasta Paroki Katedral 
Sanggau bahwa aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan rendah. Dalam mengatasi rendahnya aktivitas pembelajaran 
pendidikan Kewarganegaraan, peneliti mencoba menggunakan model 
pembelajaran Make a-match. Tujuan penelitian untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik pada pembelajaran PKn. Rumusan masalah umum, yaitu: 
bagaimanakah penggunaan model pembelajaran Make a-match untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan 
Kewarganegaraan dikelas IV Sekolah Dasar Swasta Paroki Katedral Sanggau? 
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan sifatnya kualitatif. 
Tempat penelitian berlangsung di Sekolah Dasar Swasta Paroki Katedral Sanggau 
khususnya di kelas IV. Subjek penelitian ini adalah peneliti sebagai pelaksana 
pembelajaran dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 23 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi langsung dengan alat lembar 
observasi kemudian data diperoleh direduksi, disajikan dan disimpulkan. 
Simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran make a- match dikelas IV 
Sekolah Dasar Swasta paroki Katedral Sanggau, sangat baik untuk diterapkan. 
 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Model Pembelajaran Make A- Match, 
Pembelajaran  PKn. 
 
Abstract: Based on field observation namely Sekolah Dasar Swasta Paroki 
Katedral Sanggau that the students’ learning activities on Citizenship Education is 
low. In order to improve the learning activities, the researcher tried to use Make a-
match learning model. The purpose of this research is to improve students’ 
learning activities on Citizenship Education. The general formulation of problem 
is how to use Make a-match learning model to improve students’ learning 
activities on Citizenship Education on grade IV Sekolah Dasar Swasta Paroki 
Katedral Sanggau. The method of research is descriptive method with qualitative 
characters. The research took place at Sekolah Dasar Swasta Paroki Katedral 
Sanggau in grade IV. The subject of this research is the researcher as the 
instructor and the students of grade IV with 23 pupils. The collecting data used 
direct observation by observation sheets in regards all data had been conducted, 
edited, reported and concluded. The conclusion is that the application of Make a- 
match learning model on grade IV Sekolah Dasar Swasta paroki Katedral 




Keywords: Learning Activities, Make A- Match Learning Model, Citizenship 
Education learning. 
 
endidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik 
menjadi Warga Negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten 
untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Komitmen yang 
kuat dan konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945, perlu ditingkatkan terus menerus untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia. Konstitusi Negara 
Republik Indonesia perlu ditanamkan kepada seluruh komponen bangsa 
Indonesia, Khususnya generasi muda sebagai generasi penerus. 
Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan Warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik, yang cerdas, terampil 
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. PKn 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang 
beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa. 
Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar PKn rendah yaitu faktor 
internal dan eksternal dari peserta didik. Faktor internal antara lain: motivasi 
belajar, intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang terdapat di luar peserta didik, seperti; guru sebagai pembina 
kegiatan belajar, strategi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan 
lingkungan. 
          Dari masalah-masalah yang dikemukakan diatas, perlu dicari strategi baru 
dalam pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. Pembelajaran 
yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat pada peserta didik, 
memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual 
dalam kehidupan nyata dan mengembangkan mental yang kaya dan kuat pada 
peserta didik. 
          Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif 
maupun psikomotorik peserta didik. Strategi pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik dan menciptakan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam mata pelajaran PKn. 
Dalam hal ini penulis memilih model pembelajaran Make a - Match (mencari 
pasangan) dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV B Sekolah 
Dasar Swasta Paroki Katedral Sanggau pada mata pelajaran PKn. 
Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka fokus penelitian 
dalam PTK ini adalah “Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran  Make a - 
Match  untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran PKn 
di kelas IV SDS Paroki Katedral Sanggau? “ dari masalah umum tersebut 
dirumuskan beberapa masalah khusus yaitu : 
   P 
  
 
1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran menggunakan model pembelajaran  
Make a - Match untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV 
SDS Paroki Katedral Sanggau ? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model pembelajaran Make a - Match untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Paroki Katedral Sanggau ? 
3. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Make a-Match dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 
1. Rancangan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Make a- Match 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Paroki Katedral Sanggau. 
2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
mmenggunakan model Make a-Match meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Swasta Paroki Katedral Sanggau. 
3. Implementasi model pembelajaran Make a-Match dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
Manfaat Penelitian 
Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
Guru : 
1. Memperbaiki proses pembelajaran 
2. Meningkatkan pemahaman dalam menggunakan model pembelajaran. 
3. Mengembangkan kreatifitas dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual. 
4. Meningkatkan kemampuan  dalam memilih dan menggunakan strategi dan 
media pembelajaran.  
Peserta Didik: 
1. Menciptakan rasa senang belajar Pendidikan Kewargangaraan 
2. Meningkatkaan aktivitas belajar. 
3. Mengembangkan kepercaayaan diri dan keberanian dalam berinteraksi dengan 
sesama. 
Sekolah : 
1. Memberikan alternatif pembelajaran. 
2. Sebagai masukan pengembangan pembelajaran PKn yang inovatif. 
3. Make A-match adalah model pembelajaran kooperatif dengan cara mencari 
pasangan soal/jawaban yang tepat, peserta didik yang sudah menemukan 
pasangannya sebelum batas waktu yang ditentukan akan mendapat poin. 
Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan 
pertanyaan/jawaban dan dibacakan di depan kelas.  (Nurani-
Mustinti.blogspot.com). 
4. Menurut Siyono (2008) aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan 
baik secara jasmani maupun rohani.Aktivitas peserta didik selama proses 
  
 
pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan peserta didik 
untuk belajar. Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan atau perilaku yang 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan-kegiatan yang 
dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, 
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, dapat menjawab pertanyaan guru 
dan bisa bekerjasama dengan peserta didik lainnya, serta bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan. 
5. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan,nilai- nilai sikap, dan keterampilaan 
pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Aktivitas 
belajar menurut Oemar Hamalik (2010), “Merupakan segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar.” Aktivitas yang dimaksudkan disini penekannya 
adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif, seperti yang 
dikemukakan oleh Rochman Natawijaya (dalam Oemar Hamalik, 2010) 
menyatakan “Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental intelektual dan 
emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor”. 
6. Secara yuridis istilah pendidikan kewarganegaraan di Indonesia termuat di 
dalan Undang- Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pasal 39 Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa disetiap jenis, jalur dan 
jenjang pendidikan wajib memuat Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, 
dan Pendidikan Kewarganegaraan. Selanjutnya dikemukakan bahwa kurikulum 
dan isi pendidikan yang memuat Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan 
Pendidikan Kewarganegaraan terus ditingkatkan dan dikembangkan disemua 
jalur, jenis, dan jenjang pendidikan. 
 
METODE 
Setting Penelitian  
Tindakan Kelas (PTK) ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian 
dan siklus PTK, sebagai berikut: 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Swasta 
Paroki Katedral Sanggau untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada semester  satu tahun ajaran 
2013/2014, yaitu bulan Agustus- September 2013.  
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PKn melalui 
model pembelajaran Make-a match. 
Subjek Penelitian  
Tindakan Kelas ini adalah peserta didik kelas IV B, Sekolah Dasar Swasta 
Paroki Katedral Sanggau yang terdiri  dari 23 peserta didik 





Teknik dan Alat Pengumpulan Data  
Pada Penelitiaan Tindakan Kelas ini terdidri dari; tes, 
observasi,wawancara, dan diskusi teman sejawat. 
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian tindakan kelas ini adalah 
aktivitas belajar, maka diperlukan indicator untuk mengukur keberhasilan aspek 
yang ditingkatkan tersebut, pada landasan teori sudah dijelaskan bahwa secara 




Tabel 1 Indikator Kinerja 
 
No Indikator Kinerja Base 
Line 
Capaian Ket. 
Siklus 1 Siklus 2 
Aktivitas Fisik 
1. Peserta didik mengamati lingkungan 
sekitar. 
    
2. Peserta didik yang dapat meningkatkan 
interaksi yang baik antar peserta didik. 
    
3. Peserta didik yang menulis hasil 
pembelajaran. 
    
Aktivitas Mental 
4. Peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
    
5. Peserta didik yang melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan aktif. 
    
6. Peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan dengan tepat. 
    
Aktivitas Emosional 
7. Peserta didik berantusias dalam proses 
pembelajaran. 
    
8. Peserta didik yang berani tampil ke 
depan kelas. 
    
9. Peserta didik berani bertanya kepada 
guru. 
    
10. Peserta didik yang saling memberikan 
pendapat. 
    
 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas melalui tiga tahapan siklus, ketiga 
tahapan tersebut terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan tindakan, dan refleksi tindakan. 
Selanjutnya penjelasan tentang tahapan Penelitian Tindakan Kelas menurut  
Suharsimi Arikunto (2008:16) adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui masalah 




Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru berupa solusi 
tindakan sebelumnya. 
3. Pengamatan 




Setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi dan dapat 
menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam kelasnya. 
     Sesudah satu siklus selesai diimplementasikan, namun belum tercapai dengan 
baik maka dilanjudkan pada siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus      pertama 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah 
kepada pendekatan kooperatif. Hal ini diperoleh dari hasil observasi terhadap 
aktivitas guru dalam proses pembelajaran hanya mencapai 61,36%. 
b. Sebagian peserta didik belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif  model Make a-match. Mereka merasa 
senang dan antusias belajar. Hal ini bisa dilihat dari hasil observasi terhadap 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran mencapai 69%. 
c. Hasil evaluasi siklus pertama mencapai rata-rata 6,20%. 
d. Masih ada peserta didik yang belum biasa menyelesaikan tugas dengan waktu 
yang ditentukan, hal ini karena peserta didik kurang serius dalam belajar. 
Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah 
dicapai pada siklus pertama, maka pada pelaksanaan siklus kedua dapat dibuat 
perencanaan sebagai berikut: 
a) Memberikan motivasi pada peserta didik yang mengalami kesulitan. 
b) Lebih insentif membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan. 
c) Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus kedua ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran sudah mengarah kepada 
pembelajaran kooperatif. Hal ini tergambar dalam: Peserta didik mampu 
membangun kerja sama dalam memahami tugas yang diberikan oleh guru, 
peserta didik mulai mampu berpartisipasi dalam kegiatan dan tepat waktu 
dalam melaksanakannya, peserta didik mulai mampu menyampaikan hasil 
kerjanya dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari data observasi terhadap 
aktivitas peserta didik meningkat dari 69% pada siklus pertama dan menjadi 
85% pada siklus kedua. 
b. Meningkatnya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran didukung 
oleh meningkatnya aktivitas guru dalam mempertahankan dan meningkatkan 
suasana pembelajaran dengan model Make a-match. Guru intensif 
membimbing peserta didik dalam mengalami kesulitan dalam proses 
  
 
pmbelajaran, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran meningkat dari 61,36% pada siklus pertama menjadi 91% 
pada siklus kedua. 
c. Meningkatnya aktivitas peserta didik dalam melaksanakan evaluasi terhadap 
kemampuan peserta didik menguasai materi pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil evaluasi 6,20 pada siklus pertama, menjadi 8,50 pada siklus kedua. 
d. Meningkatnya rata-rata nilai ulangan harian dari 5,48 sebelum menggunakan 
model pembelajaran Make a-match menjadi 6,53 setelah menggunakan model 
pembelajaran Make a-match, meningkat menjadi 7,33. 
Berdasarkan data yang terkumpul, maka dapat dilihat bahwa setiap 
pelaksanaan siklus, baik dari observasi awal ke siklus pertama dan dari siklus 
pertama ke siklus kedua terdapat peningkatan  aktivitas peserta didik yang sangat 
signifikan. Maka dari itu guru dan kolaborator bersepakat untuk menghentikan 
siklus sampai siklus kedua. 
 
Pembahasan  
Siklus pertama dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Peserta didik diberi 
penjelasan tentang sistem pemerintahan desa dan kecamatan.Kemudian guru 
menjelaskan tentang penerapan model pembelajaran Make-a match (mencari 
pasangan).  
Hasil pengamatan guru menunjukan pada pembahasan siklus pertama 
dengan judul Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan 
kecamatan, terlihat peserta didik sangat antusias dalam mengajukan pertanyaan 
dan memberi  argumentasi. 
Berdasarkan table diatas terlihat keberanian peserta didik bertanya dan 
mengemukakan pendapat, rerata perolehan skor pada silus pertama 69% menjadi 
85%, mengalami kenaikan 16,69%. Begitupun dalam indicator  aktivitas dan 
kegairahan dalam mengikuti pembelajaran pada silus pertama rata- rata  61,36% 
dan pada siklus kedua 91% mengalami kenaikan 19,53%. Dalam indicator 
interaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, pada siklus pertama 
72,25% dan pada siklus kedua 88,32% mengalami kenaikan sebesar 16,07%. 
Dalam indikator hubungan peserta didik dengan guru selama proses pembelajaran, 
pada siklus pertama 75% dan pada siklus kedua 91,66% mengalami kenaikan 
sebesar 16,66%. Dalam indicator hubungan peserta didik dengan peserta didik 
lainnya, pada siklus pertama 77,65% sedangkan pada siklus kedua 86,11 % 
mengalami kenaikan sebesar 8,46%. Dalam indikator partisipasi peserta didik 
dalam pembelajaran terlihat pada siklus pertama 80,55%, sedangkan pada siklus 
kedua 94,45%  mengalami kenaikan sebesar 13,9%.  
Melalui model pembelajaran Make-a match ini terlihat hubungan peserta 
didik dengan guru sangat signifikan karena guru tidak dianggap sebagai sosok  
yang menakutkan tetapi sebagai fasilitator dan mitra untuk berbagi pengalaman 
sesuai dengan konsep saling melengkapai dan kerjasama sangat menonjol dalam 
model pembelajaran ini. Dengan model pembelajaran Make-a match guru hanya 
mengarahkan strategi yang efektif dan efisien yaitu belajar bagaimana belajar 
bekerjasama yang baik, sehingga mendapatkan hasil yang baik pula. Dalam model 
pembelajaran Make-a match guru hanya sebagai (pemberi arah/petunjuk) untuk 
  
 
membantu peserta didik jika menemukan kesulitan dalam mempelajari dan 
memecahkan masalah. Melalui model pembelajaran Make-a match peserta didik 
dapat mengeksplorasi dan mengkaji setiap persoalan yang berkaitan dengan 
lembaga-lembaga pemeintahan dan susunan pemerintahan desa dan pemerintahan 
kecamatan.  
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas diatas prosentasi ketercapaian 
pada siklus pertama mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus kedua, 
maka dapat disimpulakan bahwa temuan pada penelitian menjawab hipotesis yang 
dirumuskan pada bab I bahwa melalui model pembelajaran Make-a match 
meningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas IV B Sekolah Dasar Swasta 
Paroki Katedral Sanggau pelajaran Pendidikan Kewarganegaran. 
           Berdasarkan uraian di atas, pada umumnya peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik Sekolah Dasar Swasta Paroki Katedral Sanggau dengan 
mempergunakan pendekatan pembelajaran model Make a-match dapat dikatakan 
berhasil. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Make a-match dapat memperbaiki dan 
meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelajaran PKn di kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Paroki Katedral Sanggau. Perencanaan diawali dengan 
menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar dilanjutkan dengan 
membuat silabus dan RPP kemudian menyiapkan ringkasan materi 
pembelajaran. Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan model 
pembelajaran Make a-match yaitu peserta didik mencari pasangan jawaban dari 
soal yang telah disediakan, serta menyiapkan lembar observasi untuk guru 
maupun peserta didik. Hasil pengamatan yang dilakukan terlihat adanaya 
peningkatan skor dari siklus I ke siklus II. 
2. Penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran menunjukkan 
peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata hasil ulangan harian  
rata-rata ulangan harian I sebelum menggunakan model pembelajaran Make a-
match 5,48 menjadi 6,53 dan meningkat lagi menjadi 7,33 setelah dua siklus 
menggunakan model pembelajaran Make a-match. 
3. Dengan pembelajaran menggunakan model Make a-match, pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan lebih menyenangkan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Make-a match dapat meningkatkan aktivitas peserta didik pada 
materi tentang system pemerintahan desa dan kecamatan dalam pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan  di kelas IV B Sekolah Dasar Swasta Paroki 
Katedral Sanggau.  
 
Saran  
Berdasarkan temuan- temuan diatas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, antara lain: 
  
 
1. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat menggunakan model 
pembelajaran Make-a match sebagai salah satu alternative dalam proses 
penyampaian pembelajaran di sekolah. 
2. Melalui model pembelajaran Make a-match, guru dapat dengan mudah 
merespon potensi dan mentalitas peserta didik dalam belajar. Dengan demikian 
seorang guru yang professional dapat lebih efektif dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, serta  dengan mudah dapat merespon perbedaan- perbedaan 
potensi yang dimiliki pesrta didiknya. 
3. Pada saat pembelajaran , guru harus dapat memanfaatkan media yang ada di 
lingkungan peserta didik. 
4. Bersyukurlah kita senantiasa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berbanggalah 
kita menjadi seorang guru yang dilibatkan dalam kegiatan Penelitian Tindakan 
Kelas ini. Berbuat lebih baik lagi, agar kita dapat menuntut yang lebih baik. 
Bekerjalah hari ini lebih baik daripada hari kemarin, dan besok lebih baik 
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